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Abstract 

Chitosan has the potential as a biostimulant also 
as an antagonistic agent due to its antimicrobial 
activity. These dual benefits were the superiority of 
chitosan and potentially to be developed further. The 
objective of this study was to analyze the effect of 
soluble liquid (SL) chitosan on the growth and yield 
of curly chili. The variety of curly chili used was 
Kribo with three treatments examined i.e. the 
application of single chitosan SL (P1), the 
combination of chitosan SL and synthetic pesticide 
(P2), and the conventional application of synthetic 
pesticide that considered as control (K). Each 
treatment was replicated four times. The application 
of chitosan SL was conducted at 21, 42, and 63 days 
after planting (DAP), while the application of 
synthetic pesticide was conducted depending on the 
field conditions. The plant parameters observed 
were canopy width, plant height, leaf color, and 
number, and weight of fruits. The observation results 
were analyzed using table of variance. The results 
showed that the application of chitosan SL increased 
the canopy width by 16.3% and plant height by 
11.5% compared to control at 99 DAP. The number 
of fruits per plant also increased by 123% on P1 and 
20% on P2 treatment. The fruit weight was also 
increased by 42.6% on P2 and 18% on P1 treatment. 
The conversion result showed that single chitosan 
SL application was able to increase the yield of curly 
chili per hectare up to 163%, while the combination 
of chitosan SL and synthetic pesticide resulted in 
71% increase in curly chili yield compared to the 
control. 

[Keywords: antagonistic agent, biostimulant, chili 
var. Kribo, production, soluble liquid] 

 
 

Abstrak 

Kitosan memiliki potensi sebagai biostimulan 
dan juga agen antagonis karena memiliki aktivitas 
anti mikroba. Kedua manfaat ini yang menjadi 
keunggulan kitosan dan berpotensi untuk 
dikembangkan lebih lanjut. Penelitian ini bertujuan 
untuk menganalisis pengaruh aplikasi kitosan 
soluble liquid (SL) terhadap pertumbuhan dan hasil 
panen tanaman cabai keriting. Varietas cabai 
keriting yang digunakan adalah Kribo dengan tiga 
perlakuan yang diuji, yakni aplikasi kitosan SL 
tunggal (P1), kombinasi kitosan SL dengan pestisida 
sintetik (P2) dan aplikasi pestisida sintetik secara 
konvensional sebagai kontrol (K). Masing-masing 
perlakuan diulang empat kali. Aplikasi kitosan SL 
dilakukan pada umur tanaman 21, 42 dan 63 hari 
setelah tanam (HST), sedangkan aplikasi pestisida 
sintetik dilakukan berdasarkan kondisi di lapangan.  
Parameter tanaman yang diamati antara lain lebar 
kanopi, tinggi tanaman, warna daun, serta jumlah, 
dan berat buah. Hasil pengamatan dianalisis 
menggunakan tabel sidik ragam. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa aplikasi kitosan SL mampu 
meningkatkan lebar kanopi dan tinggi tanaman 
sebesar 16,3% dan 11,5% terhadap kontrol pada 
umur tanaman 99 HST. Jumlah buah per tanaman 
juga mengalami kenaikan sebesar 123% pada 
perlakuan P1 dan 20% pada perlakuan P2. Berat per 
buah mengalami kenaikan sebesar 42,6% pada 
perlakuan P2 dan 18% pada perlakuan P1. Hasil 
konversi menunjukkan bahwa aplikasi kitosan SL 
tunggal mampu meningkatkan produksi cabai 
keriting per hektar hingga 163%, sedangkan aplikasi 
kombinasi kitosan SL dan pestisida sintetik 
meningkatkan produksi sebesar 71% dibandingkan 
kontrol. 

[Kata kunci:  agen antagonis, biostimulan, cabai var. 
Kribo, produksi, soluble liquid] 
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Pendahuluan 

Kitosan merupakan turunan dari kitin yang 
sudah diketahui memiliki potensi sebagai agen 
biokontrol (Hassan & Chang, 2017). Kitin 
merupakan biopolimer terbanyak dan terpenting 
kedua yang penggunaannya sangat luas, mulai dari 
bahan tambahan pada industri makanan, pengikat 
lemak, pelapis benih, dan pupuk, hingga bahan baku 
kosmetik (Barikani et al., 2014). Sebagai agen 
biokontrol, kitosan memiliki beberapa keunggulan 
diantaranya adalah biodegrabilitas, non-toksik, 
biokompatibilitas, dan memiliki efek fungisidal 
(Barikani et al., 2014; Maluin et al., 2019). Kitosan 
memiliki keunggulan lain yang tidak dimiliki oleh 
agen biokontrol lainnya, yaitu memiliki potensi 
untuk menginduksi resistensi tanaman (Liu et al., 
2019a; De Vega et al., 2021) dan meningkatkan 
keanekaragaman mikroba di rizhosfer (Park & 
Chang, 2012). 

Kitosan memiliki aktivitas antifungal yang 
secara efektif menghambat pertumbuhan miselia, 
sporulasi, perkecambahan, dan pemanjangan spora 
dari cendawan patogen Fusarium spp. (Al-Hetar et 
al., 2011; Mejdoub-Trabelsi et al., 2020), 
Phytophthora sp. (Sunpapao & Pornsuriya, 2014), 
Alternaria sp. dan cendawan patogen lainnya 
(López-Mora et al., 2013; Liu et al., 2019a). Selain 
itu kitosan juga memiliki aktivitas antibakteri yang 
menghambat pertumbuhan bakteri patogen seperti 
Xanthomonas sp. (Li et al., 2016; Moon et al., 
2020), Pseudomonas sp. (Liu et al., 2019b) dan 
Erwinia sp. (Oh et al., 2019). Kitosan juga dapat 
menekan tingkat infeksi virus tanaman dengan 
menginduksi reaksi hipersensitif tanaman inang 
yang terinfeksi cucumber mosaic virus (CMV), 
peanut stunt virus (PSV) dan tobacco mosaic virus 
(TMV) (Nagorskaya et al., 2014; Jia et al., 2016). 

Xing et al. (2014) melaporkan dua mekanisme 
kitosan dalam menekan penyakit tanaman, yakni 
mekanisme langsung dengan toksin mikrobial 
terhadap patogen target dan mekanisme tak 
langsung dengan menginduksi respons ketahanan 
tanaman. Meski memiliki aktivitas antimikroba, 
namun kitosan tidak berbahaya bagi lingkungan, 
aman bagi manusia dan mamalia serta aman 
terhadap mikroba bermanfaat non-target yang ada di 
sekitar rhizosfer (Hassan & Chang, 2017). 
Dwifungsi dari kitosan yang dapat berperan sebagai 
biopestisida sekaligus biostimulan memiliki potensi 
yang baik untuk dikembangkan sebagai bagian dari 
kegiatan pengendalian hama dan penyakit terpadu. 
Kitosan sebagai bahan aktif biopestisida dan 
biostimulan memerlukan formulasi untuk 
mempermudah dalam produksi, transportasi, 
penyimpanan dan aplikasi (Hazra & Purkait, 2019). 
Formulasi kitosan berkembang dari mulai formulasi 
konvensional hingga formulasi nanopartikel 
(Wahyudin & Sari, 2012; Yudhasasmita & Nugroho, 

2017; Eris et al., 2019). Soluble liquid (SL) 
merupakan salah satu formulasi pestisida 
konvensional yang berbasis air dan memiliki 
keunggulan daya campur yang baik dengan air, tidak 
memerlukan pengadukan yang lama, dan minim 
endapan (Hazra & Purkait, 2019). Formulasi SL 
dipilih karena metode aplikasi yang digunakan 
adalah foliar spray, sehingga efektivitasnya dapat 
dioptimalkan. 

Penelitian mengenai aplikasi kitosan pada 
tanaman cabai telah banyak dilakukan, terutama 
sebagai biofungisida untuk mengendalikan penyakit 
antraknosa (Sarwono et al., 2013; Akter et al., 
2018), sebagai perlakuan benih (Chookhongkha et 
al., 2012b), sebagai biostimulan dalam menginduksi 
pertumbuhan tanaman cabai (Rattana & Sangsanga, 
2018; Sari et al., 2020; Stone, 2020), dan sebagai 
pelapis buah edible untuk meningkatkan daya 
simpan (Priyadarshi et al., 2018; Muthmainnah, 
2019). Penelitian tersebut dilakukan pada tanaman 
cabai merah dan cabai rawit, sedangkan pada 
tanaman cabai keriting masih belum dilakukan. 
Cabai keriting sendiri lebih disukai masyarakat 
Indonesia karena memiliki rasa yang lebih pedas 
dibandingkan dengan cabai merah besar (Berlian et 
al., 2015). Namun serangan organisme pengganggu 
tanaman (OPT) merupakan hambatan utama dalam 
proses budidaya cabai, setidaknya terdapat lebih 
kurang enam hama dan lima penyakit utama yang 
menyerang tanaman cabai (Meilin, 2014). 
Pengendalian yang dilakukan sejauh ini dengan 
menggunakan pestisida sintetik. Namun demikian, 
penggunaan pestisida sintetik memiliki dampak 
negatif bagi lingkungan, berbahaya bagi manusia 
dan mamalia, dan membunuh berbagai organisme 
menguntungkan (Mahmood et al., 2016). Aplikasi 
kitosan sebagai perlakuan benih cabai yang 
dikombinasikan dengan aplikasi kitosan secara 
semprot mampu menekan kejadian penyakit 
antraknosa sekaligus meningkatkan pertumbuhan 
tanaman cabai merah (Akter et al., 2018; Rattana & 
Sangsanga, 2018). Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis pengaruh aplikasi kitosan SL terhadap 
pertumbuhan dan hasil panen tanaman cabai 
keriting. 

 
Bahan dan Metode 

Lokasi penelitian 

Penelitian dilaksanakan di Desa Nglawak, 
Kecamatan Prambon, Kabupaten Nganjuk, Jawa 
Timur pada bulan April – Agustus 2019. Varietas 
cabai keriting yang digunakan adalah Kribo. 

Perlakuan dan aplikasi kitosan 

Komponen perlakuan yang diuji pada penelitian 
ini tersaji pada Tabel 1. Masing-masing perlakuan  
terdiri atas 4 bedeng dengan satu  bedeng  pembatas 
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untuk masing-masing ulangan. Jumlah tanaman per 
bedeng adalah 62 tanaman, dengan jumlah tanaman 
sampel untuk masing-masing ulangan adalah               
5 tanaman. Aplikasi kitosan SL dan pestisida sintetik 
dilakukan secara foliar spray pada pagi hari dengan 
menggunakan knapsack sprayer sesuai jadwal yang 
tercantum pada Tabel 1. Aplikasi pestisida dilakukan 
berdasarkan hasil pengamatan insidensi serangan 
OPT oleh petani di lapangan. 

Rancangan percobaan yang digunakan adalah 
rancangan acak kelompok (RAK) dengan luas petak 
percobaan adalah 2.000 m2 yang terdiri atas                
60 bedengan dengan jarak tanam 45 x 70 cm.  Setiap 
bedengan ditutupi oleh mulsa silver-hitam. 
Biostimulan kitosan yang digunakan dalam formula 
soluble liquid (SL) merupakan produk hasil 
pengembangan Pusat Penelitian Bioteknologi dan 
Bioindustri Indonesia (PPBBI). 

Pengamatan dan analisis data 

Pengamatan dilakukan terhadap beberapa 
parameter yaitu lebar kanopi, tinggi tanaman, warna 
daun, jumlah, dan berat buah. Selain itu pengamatan 
juga dilakukan terhadap kejadian serangan OPT 
yang dilakukan secara hamparan. Pengamatan 
dilakukan pada umur tanaman 38 HST dan pada         
99 HST, sedangkan pengamatan hasil panen 

dilanjutkan hingga umur tanaman 120 HST. 
Pengamatan warna daun menggunakan IRRI leaf 
color chart. Hasil pengamatan kemudian dianalisis 
menggunakan tabel sidik ragam, uji lanjut dilakukan 
pada parameter yang berbeda nyata menggunakan 
Uji Tukey dengan selang kepercayaan 95% 
menggunakan perangkat lunak Minitab 19. 

 
Hasil dan Pembahasan 

Pertumbuhan vegetatif 

Hasil pengamatan vegetatif menunjukkan bahwa 
pada umur 38 HST seluruh parameter pengamatan 
tidak berbeda nyata. Hal ini disebabkan karena 
aplikasi kitosan SL yang baru dilaksanakan pada 
umur tanaman 30 HST, sehingga pengaruhnya 
belum dapat terlihat. Aplikasi kitosan SL mampu 
memengaruhi lebar kanopi, tinggi tanaman dan 
warna daun cabai keriting secara signifikan pada 
umur 99 HST (Tabel 2). Aplikasi tunggal kitosan SL 
mampu meningkatkan lebar kanopi sebesar16,34% 
dan tinggi tanaman sebesar 11,53% terhadap 
kontrol. Hasil ini sejalan dengan hasil penelitian 
Chookhongkha et al. (2012a), yang melaporkan 
aplikasi kitosan dapat meningkatkan diameter 
kanopi, tinggi tanaman dan lebar daun tanaman 
cabai yang ditanam secara in vitro.

 
 

Tabel 1. Komponen perlakuan yang diuji 
Table 1. Component of the treatments tested 

Perlakuan / 
Treatments 

Komponen aplikasi / 
Application components 

Dosis dan volume semprot (VS) /  
Doses and spray volume (VS) 

Waktu aplikasi (HST)* / 
Application time (DAP)* 

Pestisida 
konvensional 
(kontrol) (K) / 
Conventional 
pesticide (control) 
(C) 

- Insektisida / Insecticide: 
Fipronil 50 gL-1 
Abamektin 36 gL-1 
Imidakloprid 200 gL-1 
Metomil 40% 

-  Fungisida / Fungicide: 
Mankozeb 80% 
Klorotalonil 75% 

 
400 mL/Ha; VS: 15 L 
200 mL/Ha; VS: 15 L 
300 mL/Ha; VS: 15 L 
1400 gr/Ha; VS: 15 L 
 
300 gr/Ha; VS: 15 L 
300 gr/Ha; VS: 15 L 

 
30; 38; 45 

30; 38; 45; 50; 55; 60 
38 

30; 38; 45; 50 
 

45; 48; 51; 54; 57; 60; 63; 65; 
68 

58; 61; 65 
Kitosan Soluble 
Liquid (SL) 
Tunggal (P1) / 
Single Chitosan 
Soluble Liquid (SL) 
(P1) 

Kitosan SL / Chitosan SL 25 cc/L; VS: 15 L 21; 42; 63 

Kombinasi Kitosan 
SL + Pestisida 
Sintetik (P2) / 
Combination of 
Chitosan SL + 
Synthetic Pesticide 
(P2) 

Kitosan SL / / Chitosan SL 
- Insektisida / Insecticide: 

Fipronil 50 gL-1 
Abamektin 36 gL-1 
Imidakloprid 200 gL-1 
Metomil 40% 

-  Fungisida / Fungicide: 
Mankozeb 80% 
Klorotalonil 75% 

25 cc/L; VS: 15 L 
 
400 mL/Ha; VS: 15 L 
200 mL/Ha; VS: 15 L 
300 mL/Ha; VS: 15 L 
1400 gr/Ha; VS: 15 L 
 
300 gr/Ha; VS: 15 L 
300 gr/Ha; VS: 15 L 

21; 42; 63 
 

30; 38; 45 
30; 38; 45; 50; 55; 60 

38 
30; 38; 45; 50 

 
45; 48; 51; 54; 57; 60; 63; 65; 

68 
58; 61; 65 

*HST: hari setelah tanam. Aplikasi berdasarkan pengamatan insidensi serangan organisme pengganggu tanaman (OPT). 
*DAP: days after planting. Application based on the incidence of plant pest organism attack.  
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Perbedaan konsentrasi kitosan memiliki 
pengaruh yang penting terhadap persentase 
kenaikan performa vegetatif tanaman 
(Chookhongkha et al., 2012a). Peningkatan 
parameter vegetatif ini diduga dikarenakan kitosan 
menginduksi pertumbuhan cabang dan daun, 
melalui peningkatan aktivitas fotosintetis 
(Pichyangkura & Chadchawan, 2015; Abdullah et 
al., 2019). Hasil penelitian lain menunjukkan 
aplikasi kitosan juga dapat meningkatkan tinggi 
tanaman dan jumlah daun pada berbagai tanaman 
sayuran dan hortikultura (El-Miniawy et al., 2013; 
Salachna & Zawadzińska, 2014). 

Kombinasi aplikasi kitosan SL dengan pestisida 
sintetik tidak memberikan pengaruh yang signifikan 
terhadap tinggi tanaman jika dibandingkan dengan 
kontrol. Sedangkan pada parameter lebar kanopi, 
aplikasi kitosan SL dengan kombinasi pestisida 
sintetik menghasilkan lebar kanopi yang tidak 
berbeda nyata dengan aplikasi kitosan SL tunggal. 
Parameter warna daun pada umur tanaman 99 HST 
menunjukkan bahwa tanaman cabai keriting yang 
diaplikasikan kombinasi kitosan SL dengan 
pestisida sintetik memiliki warna daun yang lebih 
hijau dibandingkan dengan kontrol. 

Hasil panen 

Parameter generatif yang diamati adalah jumlah 
buah cabai yang dihasilkan per tanaman dan berat 
per buah cabai. Hasil pengamatan menunjukkan 
bahwa aplikasi kitosan SL mampu meningkatkan 
produksi buah cabai secara signifikan. 
Dibandingkan dengan kontrol, aplikasi kitosan SL 
tunggal meningkatkan jumlah buah per tanaman 
sebesar 123% (Gambar 1). Sedangkan perlakuan 
kombinasi kitosan SL dengan pestisida sintetik 
meningkatkan jumlah buah cabai per tanaman 
sebesar 20% dibandingkan dengan kontrol. Aplikasi 
kitosan pada tanaman lain juga secara signifikan 
meningkatkan hasil panen pada tanaman kopi 
(Nguyen Van et al., 2013), stroberi (El-Miniawy et 
al., 2013) dan jagung (Wahyuni et al., 2019) tanpa 
memengaruhi kualitas buah yang dihasilkan.  

Kombinasi aplikasi kitosan SL dengan pestisida 
sintetik mampu meningkatkan berat buah cabai 
sebesar 42,6% dibandingkan kontrol. Buah cabai 
yang di beri perlakuan kitosan SL tunggal memiliki 
berat 18% lebih tinggi dibandingkan dengan kontrol 
(Gambar 1). Hal ini menunjukkan bahwa aplikasi 
kitosan SL mampu meningkatkan berat buah cabai 
secara signifikan. Hasil penelitian lain melaporkan 
bahwa aplikasi kitosan mampu meningkatkan hasil 
panen hingga 138% pada tanaman tomat 

(Sathiyabama et al., 2014) dan 27,9% pada tanaman 
okra (Mondal et al., 2012) yang disebabkan oleh 
peningkatan jumlah buah dan berat buah per 
tanaman. Jika dikonversi ke produksi cabai per 
hektar dengan populasi per hektar adalah            
17.000 tanaman, didapatkan hasil panen sebesar 
1,58 ton/ha untuk kontrol, 4,14 ton/ha untuk 
perlakuan P1 dan 2,7 ton/ha untuk perlakuan P2. 
Hasil ini menunjukkan bahwa aplikasi kitosan SL 
tunggal mampu meningkatkan produksi buah cabai 
keriting sebesar 163% dibandingkan dengan 
kontrol, sedangkan untuk perlakuan kombinasi 
kitosan SL dan pestisida sintetik meningkat sebesar 
71%. Hal ini diduga dikarenakan aplikasi pestisida 
cukup intensif yang menyebabkan populasi serta 
keanekaragaman serangga penyerbuk menjadi lebih 
sedikit pada petak kontrol dan perlakuan P2 
dibandingkan petak perlakuan P1. Aplikasi pestisida 
merupakan salah satu penyebab penurunan dari 
biodiversitas dan populasi dari serangga polinator 
(Brittain et al., 2010; Baskar et al., 2017; Sponsler 
et al., 2019; Hashimi et al., 2020), hal ini 
berhubungan dengan toksisitas dan luasnya 
spektrum dari pestisida. Berkurangnya serangga 
penyerbuk dapat menyebabkan penurunan jumlah 
buah yang terbentuk. 

Insidensi penyakit  

Insidensi beberapa penyakit yang menyerang 
tanaman cabai diamati secara hamparan pada petak 
pengamatan. Hal ini karena minimnya kejadian 
penyakit yang dijumpai saat penelitian dilakukan, 
sehingga menyebabkan penyebaran kejadian 
penyakit yang tidak merata. Pada tanaman cabai 
tidak ditemukan adanya serangan penyakit utama 
yaitu antraknosa (Colletotrichum capsici), busuk 
buah Phytopthora, dan layu Fusarium. Aplikasi 
kitosan SL tunggal cenderung memiliki insidensi 
serangan virus mozaik lebih rendah dibandingkan 
kedua perlakuan lainnya (Tabel 3). Berbeda halnya 
dengan insidensi serangan fitoplasma, dimana 
perlakuan kitosan SL tunggal memiliki insidensi 
tertinggi. Insidensi serangan penyakit layu bakteri 
pada seluruh petak perlakuan cenderung sangat 
rendah. Hasil penelitian lain melaporkan bahwa 
aktivitas anti-mikroba dari kitosan mampu 
menurunkan kejadian penyakit bercak daun pada 
tanaman tomat (Sathiyabama et al., 2014), 
antraknosa pada buah naga (Ali et al., 2014) dan 
anggur (Muñoz et al., 2009). Minimnya kejadian 
penyakit ini diduga karena penelitian dilakukan 
pada musim kemarau, sehingga memiliki curah 
hujan dan kelembaban yang rendah. 
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Tabel 2. Pengaruh perlakuan terhadap parameter vegetatif tanaman cabai keriting pada umur tanaman 38 dan 99 (HST) 
Table 2. Effect of treatments on vegetative parameters of curly chili plant at 38 and 99 (DAP) 

Perlakuan* / 
Treatments* 

Umur tanaman (hari)** / Plant age (days)** 
38  99 

Lebar kanopi/ 
canopy width 

(cm) 

Tinggi tanaman/ 
Plant height 

(cm) 

Warna daun/ 
leaf color  

Lebar kanopi/ 
Canopy width 

(cm) 

Tinggi tanaman/ 
Plant height 

(cm) 

Warna daun/ 
Leaf color 

K / C 37,80 a 47,75 a 4,10 a  53,92 b 60,00 b 4,46 b 
P1 / P1 38,70 a 51,70 a 3,80 a  62,58 a 66,92 a 4,58 ab 
P2 / P2 40,85 a 49,55 a 4,15 a  58,52 a 62,75 b 5,00 a 

*K: kontrol. P1: kitosan SL tunggal. P2: kitosan SL + pestisida sintetik. 
*C: control. P1: single chitosan SL. P2: chitosan SL + synthetic pesticide. 
**Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama, tidak berbeda nyata berdasarkan uji Tukey pada tingkat kepercayaan 95%. 
**Numbers followed with same letter in same column are not significantly different (Tukey test at 95% of confidence level). 

 
 
 

 
Gambar 1. Pengaruh perlakuan terhadap jumlah buah per tanaman dan berat buah cabai keriting per bedeng 

Figure 1. Effect of treatments to number of fruits per plant and fruit weight of curly chili per row 
*K: kontrol. P1: kitosan SL tunggal. P2: kitosan SL + pestisida sintetik. 
*C: control. P1: single chitosan SL. P2: chitosan SL + synthetic pesticide. 
**Huruf yang sama di dalam grafik yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata berdasarkan uji Tukey pada tingkat kepercayaan 95%. 
**Same letter in same graphic showing not significantly different (Tukey test at 95% of confidence level). 
 
 
 
Tabel 3. Pengaruh perlakuan terhadap insidensi penyakit tanaman cabai keriting 
Table 3. Effect of treatments on curly chili plant diseases incidence 

Perlakuan* / 
Treatments* 

Insidensi penyakit yanaman (%) / Plant disease incidence (%) 

Virus Mosaik / Mozaic Virus Fitoplasma / Phytoplasma Layu Bakteri / Bacterial Wilt 
K / C 1,13 0,16 0,08 
P1 / P1 0,85 0,25 0,00 
P2 / P2 1,27 0,17 0,08 

*K: kontrol. P1: kitosan SL tunggal. P2: kitosan SL + pestisida sintetik. 
*C: control. P1: single chitosan SL. P2: chitosan SL + synthetic pesticide. 
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Kesimpulan 

Aplikasi kitosan SL pada tanaman cabai keriting 
baik secara tunggal maupun dikombinasikan dengan 
pestisida sintetik mampu meningkatkan lebar 
kanopi, tinggi tanaman, dan juga meningkatkan 
hasil panen secara signifikan dibandingkan dengan 
kontrol. Pengaruh aplikasi kitosan SL terlihat saat 
tanaman cabai keriting memasuki fase generatif. 
Aplikasi kitosan SL tunggal menghasilkan 
peningkatan jumlah buah cabai per tanaman 
tertinggi, sedangkan aplikasi kitosan SL yang 
dikombinasikan dengan pestisida sintetik 
menghasilkan berat buah cabai tertinggi. Secara 
keseluruhan, aplikasi kitosan SL tunggal 
meningkatkan produksi buah cabai keriting tertinggi 
dibandingkan dengan kontrol. Tanaman cabai 
keriting yang diaplikasikan kitosan SL tunggal juga 
memiliki insidensi penyakit virus mosaik dan layu 
bakteri yang terendah. Aplikasi kitosan SL sebagai 
biostimulan dapat menjadi solusi untuk 
meningkatkan keragaan pertumbuhan dan hasil 
panen tanaman cabai keriting, sekaligus juga 
menekan insidensi penyakit. 
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